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Ummatal Islam,

Hari ini seluruh umat Islam di dunia merayakan sebuah perayaan yang agung. Yaitu
perayaan Idul Adha. Mengingatkan kepada kita sebuah kisah yang besar yang Allah
Subhanahu wa Ta’ala kisahkan di dalam Al-Qur’an. Kisah penyembelihan yang agung,
penyembelihan yang dilakukan oleh Nabi dan kekasih Allah -yaitu Nabi Ibrahim ‘Alaihish
Shalatu was Salam- yang diperintahkan oleh Allah untuk menyembelih anak
kesayangannya, anak yang telah ia tunggu bertahun-tahun. Namun ternyata ketika
diberikan oleh Allah anak, Allah memerintahkan Nabi Ibrahim untuk menyembelih
anaknya.




Hati siapa yang tidak akan merasa bersedih ketika ia diperintahkan untuk menyembelih
anak yang paling ia sayangi? Hati siapa yang tidak akan merasa berat menghadapi
perintah yang sangat pahit seperti itu?

Namun itulah saudaraku..

Keimanan yang berbicara, ketundukan dan kepatuhan (taslim) yang sangat sempurna
kepada Allah Rabbul Izzati wal Jalalah. Ketika Nabi Ibrahim mengemukakan mimpinya itu
kepada anaknya yang bernama Ismail:
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“Wahai anakku, aku melihat dalam mimpiku bahwa aku menyembelih engkau, bagaimana
pendapatmu, nak?” (QS. Ash-Shaffat[37]: 102)
Mimpi para Nabi adalah wahyu.

Subhanallah.. Dengarkan jawaban Nabi Ismail, seorang anak yang sangat berbakti
kepada orang tuanya, seorang anak yang sangat tunduk dan patuh kepada RabbNya.

Apa jawabannya?
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“Wahai ayahku, lakukan saja apa yang diperintahkan oleh Allah kepadamu. Engkau akan
mendapati aku insyaAllah termasuk orang-orang yang sabar.” (QS. Ash-Shaffat[37]: 102)

Subhanallah.. Kisah yang sangat agung, saudaraku.. Ini menggambarkan betapa Ibrahim
dan Ismail adalah dua yang sangat tunduk kepada Allah.

Itulah yang diinginkan. Kita sebagai seorang muslim yang mengatakan:
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“Aku Islam kepada Allah.” (QS. Ali-Imran[3]: 20)

Islam yang artinya menyerahkan diri kepada Allah dengan ketundukan dan kepatuhan
kita kepada Allah. Oleh karena itulah Allah Subhanahu wa Ta’ala bersumpah bahwa tidak
akan sempurna keimanan seorang hamba sampai ia taslim. Allah berfirman:
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“Tidak, demi Rabbmu, mereka tidak beriman sampai mereka berhakim kepadamu -wahai
Muhammad- dalam perkara yang mereka perselisihkan kemudian mereka tidak




mendapatkan dalam hati mereka rasa berat untuk menerima keputusanmu, kemudian
mereka taslim (menerima, menyerahkan dirinya kepada Allah dengan sebenar-benarnya
penyerahan).” (QS. An-Nisa[4]: 65)

Subhanallah..

Setiap kita yang mengatakan dirinya Islam, yang mengatakan dirinya beriman, pasti diuji
oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. Tapi kita tidak akan diuji seperti ujian Nabi Ibrahim, kita
tidak akan diuji seperti ujian Nabi Muhammad Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam, karena ujian
seorang hamba disesuaikan dengan keimanan mereka. Beliau Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda:
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”"Orang yang paling keras cobaannya adalah para Nabi, kemudian orang-orang Shalih,
kemudian setelahnya, kemudian setelahnya.” (HR. Tirmidzi)

Namun ketahuilah saudaraku, ketika kita mengucapkan “kami beriman, kami Islam.”
Jangan kita anggap bahwa Allah tidak akan menguji kita. Pasti kita diuji dengan
perintahNya, dengan laranganNya, dengan musibah-musibah yang menimpa kehidupan
kita. Allah Ta’ala berfirman:
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“Alif laam miim. Apakah manusia mengira akan dibiarkan berkata ‘kami beriman’ sementara
dia tidak diuji? Sungguh Kami telah menguji orang-orang sebelum kalian, dengan ujian itu
Kami mengetahui siapa yang jujur keimanannya dan siapa yang dusta.” (QS. Al-
Ankabut[29]: 1-3)

Ummatal Islam,

Allah memerintahkan kita segala macam perintah, semua ujian untuk kita, agar Allah
melihat siapa yang mau tunduk kepadaNya dan siapa yang membangkang dan
bersombong diri. Terkadang ujian Allah adalah perkara sesuatu yang sangat kita tidak
sukai. Yang terkadang seorang hamba dengan ujian-ujian itu timbul di hatinya berburuk
sangka kepada Rabbnya. Itulah kadar keimanan dia, saudaraku.

Ummatal Islam,

Nabi Ibrahim ‘Alaihish Shalatu was Salam ketika mengatakan kepada anaknya, “Hai
anakku, aku melihat dalam mimpiku aku menyembelih engkau, bagaimana
pendapatmu?” Subhanallah, jawaban Nabi Ismail tidak berkata, “Mengapa hai Ayahku?
Mengapa begini? Mengapa begitu?” Tidak! Nabi Ismail berkata:
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“Hai ayahku, lakukan apa yang diperintahkan oleh Rabbmu.”

Bayangkan dan coba bandingkan dizaman sekarang. Berapa banyak kaum muslimin yang
mengatakan dirinya Islam, tapi ketika diperintahkan oleh Allah dia berkata, “Mengapa
Allah memerintahkan begini? Apa alasan Allah memerintahkan begini? Mengapa Allah
melarang itu dan ini?”

Subhanallah.. Tidak demikian seorang muslim!

Seorang muslim ketika diperintahkan oleh Allah, kewajiban dia adalah sami’na wa atha'na
(kami mendengar dan kami taat) -baik dia tahu hikmahnya ataupun ia tidak mengetahui
hikmahnya.

Subhanallah..

Nabi Ismail berkata:
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“Wahai ayahku, lakukan saja apa yang diperintahkan oleh Allah kepadamu. Engkau akan
mendapati aku insyaAllah termasuk orang-orang yang sabar.” (QS. Ash-Shaffat[37]: 102)

Ini menunjukkan bahwa kita dalam beriman sangat membutuhkan kesabaran. Sabar
dalam melaksanakan perintah Allah, sabar untuk meninggalkan larangan-larangan Allah,
sabar untuk menghadapi berbagai macam musibah yang mendatangi kehidupan kita.
Wallahi tanpa kesabaran kita tidak akan bisa beriman kepada Allah. Ali bin Abi Thalib
berkata:
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“Kesabaran dalam keimanan seperti kepala untuk badan kita”

Sebagaimana badan tidak akan hidup tanpa kepala, imanpun tidak akan pernah hidup
tanpa kesabaran.

Mendirikan shalat, kita butuh kesabaran. Allah berfirman:
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“Perintahkan keluargamu untuk shalat dan sabarlah di atas shalat.” (QS. Thaha[20]: 132)

Untuk melaksanakan puasa, haji, demikian pula perintah-perintah Allah, demikian pula
meninggalkan larangan-larangan, itu semua butuh kepada kesabaran. Tanpa kesabaran,
kita akan terseret di dalam jurang kenistaan. Tanpa kesabaran, kita akan mudah untuk
mengikuti perintah syaitan.

Wallahi.. Tanpa kesabaran, kita tidak akan sabar untuk menaati Ar-Rahman.




Ummatal Islam..

Oleh karena itulah Allah Ta’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah dan jagalah kesabaran kalian, kuatkan
kesabaran kalian dan jagalah ditapal batas dan bertakwalah kepada Allah agar kalian
menjadi orang-orang yang beruntung.”

Di sini Allah menyebutkan bahwa keberuntungan itu kita dapatkan disaat kita bersabar
kemudian menguatkan kesabaran kita dan terus bersabar berjaga ditapal batas, menjaga
amalan-amalan kita. Jangan sampai amalan kita kemudian dimasuki oleh riya atau amalan
kita dimasuki oleh sesuatu yang akhirnya amalan itu tidak berbuah hasil dan ketakwaan
kepada Allah Rabbul Izzati wal Jalalah.

Ummatal Islam..

Maka setiap kita untuk memikirkan diri kita sendiri. Sejauh manakah ketaatan kita kepada
Allah? Sejauh mana taslim kita untuk mengucapkan sami’'na wa atha’na kepada Allah.

Demi Allah saudaraku, tidak ada yang paling menghancurkan jiwa sami’'na wa atha’na
kecuali dua perkara; yang pertama ittibaul hawa (mengikuti hawa nafsu dan syahwat),
dan yang kedua hubbud dunya (mencintai dunia).

Lihatlah sebuah kisah -yang mungkin sering kita mendengarnya- yang terjadi di zaman
Nabi Musa ‘Alaihish Shalatu was Salam. Ia seorang yang bernama Bal’am. Seorang laki-
laki yang Allah ajarkan kepadanya ayat-ayatNya. Seorang laki-laki yang telah menguasai
taurat. Diajarkan oleh Allah ayat-ayatNya, namun apa yang terjadi? Ia tinggalkan ayat-
ayat Allah itu. Ia lebih memilih kehidupan dunia. Maka Allah pun kemudian mengisahkan
kisah si Bal’am itu dalam Al-Qur’an. Allah berfirman:

{Ive ) [ﬁgw\ e OKG RISEA] 56;{3 V39 ’CL:.;\; QCT:@YL§:&\ t; . j/ j-’\}

“Bacakan kepada mereka Hai Muhammad tentang berita orang yang Kami ajarkan ayat-ayat
Kami kepadanya lalu kemudian dia lepas dari ayat-ayat Kami, lalu setan pun mengikutinya
dan jadilah ia orang-orang yang tersesat jalan.” (QS. Al-A’raf[7]: 1715)

Lalu Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Kalaulah Kami kehendaki, Kami akan angkat derajatnya dengan ayat-ayat Kami itu. Akan
tetapi sayang -kata Allah- dia mengikuti hawa nafsunya dan lebih condong kepada
kehidupan dunia.”




Akhirnya dia tinggalkan ayat Allah. Akhirnya ia buang ayat Allah di belakang
punggungnya. Makanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sesungguhnya di antara yang aku takutkan atas kamu adalah syahwat mengikuti nafsu
pada perut kamu dan pada kemaluan kamu serta fitnah-fitnah yang menyesatkan.” (HR.
Ahmad)

Berapa banyak kaum muslimin yang tidak peduli dengan agamanya demi mendapatkan
dunianya, demi mendapatkan kedudukannya, demi mendapatkan hartanya? Berapa
banyak kaum muslimin sibuk dengan memikirkan kedudukannya? Dia tidak peduli lagi
apakah agama Allah itu diganggu atau tidak. Yang terpenting saya bisa mendapatkan
kedudukan, saya bisa mendapatkan harta. Wallahi.. Orang seperti ini tentu tidak lebih
bahaya daripada serigala.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda:
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“Tidaklah dua ekor serigala lapar yang dilepaskan pada sekelompok kambing itu lebih
berbahaya daripada orang yang sebegitu tamak terhadap harta dan kedudukan. Dan itu bisa
menghancurkan agamanya.” (HR. Tirmidzi)

Ummatal Islam..

Kewajiban kita saudaraku, sadarilah bahwa kita adalah hamba Allah yang diciptakan oleh
Allah untuk beribadah kepada Allah. Sadarilah bahwa kita akan kembali kepada Allah,
kita akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah. Wallahi, setiap kita jangan berkata
“saya sudah beriman, saya insyaAlah akan istiqamah sampai akhir hayat kita.”

Kita tidak pernah tahu kita akan mati di atas apa? Hari ini mungkin bisa kita beriman
kepada Allah. Hari ini mungkin kita bisa menaati Allah. Tapi kita tidak tahu apa yang akan
terjadi di masa depan. Berapa banyak orang-orang yang gugur di tengah jalan?
Menghadapi ujian ternyata ia tidak lulus padanya. Berapa banyak orang-orang yang
tadinya beriman kepada Allah, ternyata Allah putarkan hatinya. Allah balikan hatinya,
akhirnya ia lebih condong kepada kekufuran dan kesesatan.

Jangan kita menganggap bahwasannya kita ini sudah banyak amalannya, “Saya ini sudah
banyak ilmunya, tidak mungkin saya tersesat.” Tidak! Wallahi, contoh-contoh terlalu
banyak. Kita mendengar ada seorang Kyai yang dia lulusan Mekah, dia belajar di negeri
sana, dia mempelajari tentang Islam dan iman. Tapi Subhanallah, kemudian berubah dan




diputar oleh Allah hatinya. Ia malah melecehkan Islam, melecehkan jenggot, melecehkan
sunnah Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.

Maka dari itulah saudaraku, tiada lain harapan kita kepada Allah berucap:
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“Wahai yang membolak-balikkan hati, kuatkan hatiku untuk selalu tegar diatas agamaMu.”

Ini yang Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam minta kepada Allah, ini yang selalu
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ucapkan.
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“Wahai yang memalingkan hati, palingkan hati kami untuk senantiasa menaatimu ya Rabbal
‘Alamin.”

Itu yang selalu kita minta, saudaraku..

Jiwa sami'na wa atha’na, itu yang selalu kita pupuk dalam hati-hati kita. Kemudian kita pun
diminta kesabaran. Karena saudaraku, tidak ada pemberian yang paling baik, yang
paling luas, yang Allah berikan kepada seorang hamba dari kesabaran. Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Tidaklah seorang hamba diberikan pemberian yang paling baik dan yang paling luas dari
kesabaran.”

Subhanallah.. Bila Anda diberikan kesabaran oleh Allah untuk menaati Allah, untuk
menjauhi larangan Allah, kemudian untuk mendapatkan musibah, maka pujilah Allah.
Lalu mintalah kepada Allah istigamah agar kita diwafatkan dalam iman dan Islam. Nabi
Yusuf saja berkata:

“Ya Allah wafatkan aku dalam keadaan Islam dan masukkan aku termasuk orang-orang yang
shalih.” (QS. Yusuf[12]: 101)

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala selalu memberikan kepada kita istiqamah. Semoga
Allah memberikan kepada kita kekuatan untuk selalu mendengar dan taat kepadaNya,
mematuhi perintah-perintahNya, menjauhi larangan-laranganNya.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan kepada kita semuanya kesabaran,
demikian pula ketakwaan, demikian pula keikhlasan, sehingga kita termasuk orang-
orang yang bisa istiqamah sampai akhir hayatnya.




i 53 J il
9)425.\.\&4-\ Jr.a:\j.cajsjj AWT‘&ETQLALYQTWT‘A@)&EA\&W
okl

Khutbah ke-2

e a2 Bl das AV e O 33l Gl & 5 204
e ol wgcv\»-a;e ”J&e«,ﬂs 553

125 Y5 wlE g5 a 1555 L1 SLe s

—w
‘
«-m

%

\.Q...L@\ ] /’A.Ué\jl«a

A E8 el T s ) Je o WS a2 g1 165 02 e Jo il
LA O 0T B el [ eSS 12 T 5 02 B 35504

S5 deke 3TV ST Gkl a0l Grasdill 5a) g0
S 5l Bass ] d5e sl G Al 3 e 05k ety 23 sel 24
A5 dL UK J2l; fael 023 g anlel Jax oo Jid o s

By 28 ALEE ET Ll2 52 U3z 1S 30




Al wiy st 55y A )35 dlatss 135 Ge Gl 5553 61 2200

-

z o0

me‘;/ : (’\*‘3’\) Of;bua}muﬁu\a 35 ) ﬁ,m
FES PR PE PR k@‘gﬁﬁ;‘mé@g&g@‘

/*ﬂ&\&g&ff U35 \.’J ,wrsdxijw 5 U5

£ 0

‘)U\Q\J&\-«;/ “”’ /Y\é S L.MS\ \.«.)\s-\.:.:
geﬂsb{w“”\&ﬁ}}a}ﬁ\ 3 5T oLl IRl B 2 Bl alise

aas ofe 35SC005 10550 i bl 1,830 63 ";;urbﬁ,;&g\)
}S\f&l\\jf /{;}bbj

Tagobbalallahu minna wa minkum, shalihal a’maal, kullu ‘aamin wa anfum bi
khairin.

Wassalaamu ‘alaikum wa rahmatullah wa barakatuh.




